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Abstrack

Latar Belakang: Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah kondisi
medis saat tekanan darah arteri meningkat melebihi batas normal. Nilai 140
menunjukkan tekanan pada pembuluh darah arteri ketika jantung berkontraksi,
dinamakan sistolik. Nilai 90 menunjukan tekanan darah relaksasi, disebut
tekanan diastolik. Tujuan:Tujuan penelitian ini untuk mengetahui “Gambaran
Pengetahuan dan Sikap Penderita Hipertensi Tentang Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi di RSUD Doloksanggul Kecamatan Doloksanggul Kabupaten
Humbang Hasundutan Tahun 2023”. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan mulai
Februari- Mei 2023 dengan jumlah populasi sebanyak 200 orang. Pengambilan
sampel dengan menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 36 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian
diperiksa dan diolah.Hasil:Hasil penelitian diatas diketahui bahwa dari 36
responden yang diteliti terdapat yang berpengetahuan baik sebanyak 16
orang(44,4%), yang bersikap positif sebanyak 14 orang(38,9%) dan yang
melakukan pencegah kekambuhan hipertensi dengan baik sebanyak 15
orang(41,7%). Saran:Saran dalam penelitian ini adalah Diharapkan kepada
responden agar rutin kontrol ke rumah sakit dan tetap selalu menjaga pola hidup
sehat.

Kata Kunci: Pengetahuan,Sikap,Pencegahan Hipertensi
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Abstract

Background: Hypertension or high blood pressure is a medical condition when
arterial blood pressure increases beyond normal limits. A value of 140 indicates
the pressure in the arteries when the heart contracts, called systolic. A value of 90
indicates relaxed blood pressure, called diastolic pressure. Objective: The aim of
this research is to determine "An overview of the knowledge and attitudes of
hypertension sufferers regarding preventing recurrence of hypertension at
Doloksanggul Regional Hospital, Doloksanggul District, Humbang Hasundutan
Regency in 2023". This type of quantitative descriptive research uses a cross
sectional approach. The research was conducted from February to May 2023 with
a population of 200 people. Sampling was taken using accidental sampling with a
total sample of 36 respondents. Data were collected using a questionnaire, then
checked and processed. Results: The results of the research above show that of the
36 respondents studied there were 16 people with good knowledge (44.4%), 14
people with a positive attitude (38.9%) and 14 people (38.9%) with good
knowledge. 15 people (41.7%) prevented hypertension recurrence well.
Suggestion: The suggestion in this research is that respondents are expected to

go to the hospital regularly for check-ups and always maintain a healthy lifestyle.

Keywords: Knowledge, Attitude, Hypertension Prevention.

PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan penyakit Diperkirakan 1,28 miliar orang

yang dapat menyerang siapa saja baik dewasa berusia 30-79 tahun di

muda maupun tua.  Hipertensi seluruh dunia menderita hipertensi,

merupakan  salah satu  penyakit sebagian besar (dua pertiga) tinggal

mematikan di dunia. Hipertensi atau di negara berpenghasilan rendah dan

tekanan darah tinggi adalah kondisi menengah. Diperkirakan 46% orang

medis serius yang secara signifikan dewasa  dengan hipertensi tidak

meningkatkan risiko jantung, otak, menyadari bahwa mereka memiliki

ginjal. dan  penyakit  lainnya kondisi  tersebut. Kurang dari
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setengah orang dewasa (42%) dengan
hipertensi didiagnosis dan diobati.
Sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%)
dengan

hipertensi dapat

mengontrolnya. Hipertensi
merupakan penyebab utama kematian
dini di seluruh dunia. Salah satu
target global penyakit tidak menular
adalah ~ menurunkan  prevalensi
hipertensi sebesar 33% antara tahun
2010 dan 2030 (WHO, 2022).
(World
Organization/WHO)

mengestimasikan saat ini pravalensi

Health

hipertensi secara global sebesar 22%

dari total penduduk dunia. Dari

sejumlah penderita tersebut, hanya
yang
pengendalian

kurang  dari  seperlima

upaya
terhadap tekanan darah yang dimiliki.

melakukan

Wilayah Afrika memiliki pravalensi
27%.

dua vyaitu

hipertensi sebesar
Wilayah
Mediterania Timur sebesar 26%. Asia
ke-3
tertinggi dengan pravalensi sebesar
25% terhadap total penduduk. WHO

juga memperkirakan 1 di antara 5

tertinggi
terbesar ke
Tenggara berada di

posisi

orang perempuan di seluruh dunia

memiliki hipertensi. Jumlah ini lebih
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besar diantara kelompok laki-laki,

yaitu 1 diantara 4 (WHO, 2019).
Menurut WHO meningkatnya

penyakit tidak menular disebabkan

oleh empat faktor risiko utama yaitu

pola makan vyang tidak sehat,
berkurangnya aktivitas fisik,
penggunaan tembakau, dan

penggunaan alkohol. Penyakit tidak
menular menimbulkan konsekuensi
kesehatan yang berdampak bagi
individu, keluarga dan komunitas,
dan mengancam system kesehatan.
Besarnya biaya yang dikeluarkan
akibat Tidak Menular
(PTM) menyebabkan
pencegahan
penyakit (Kemenkes RI, 2019).

hipertensi  di
Indonesia 63.309
(25,8%), dan tahun 2018 meningkat
69,541 (34,1%).

hipertensi  berdasarkan

Penyakit
upaya
dan pengendalian
Pravalensi

sebesar jiwa
menjadi jiwa
pravalensi
cara pengukuran juga terjadi di
Indonesia. Peningkatan pravalensi
tertinggi sebesar terdapat di Provinsi
DKI 13,4%,

Kalimantan Selatan sebesar 13,3%,

Jakarta  sebesar
dan Sulawesi Barat sebesar 12,3%.
Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan

bahwa Provinsi Kalimantan Selatan



memiliki pravalensi tertinggi sebesar
44,13% diikuti
sebesar 39,6%,
39,3%.

pravalensi
22,2%.

pravalensi
29,19% dari jumlah penduduk di

Sumatera

oleh Jawa Barat
Kalimantan Timur
Provinsi

sebesar Papua

memiliki hipertensi
sebesar Sumatera  Utara
memiliki hipertensi
Utara.Pravalensi
Hipertensi di kota Medan sebesar
4,97%. (Kemenkes RI, 2019).
Pravalensi Hipertensi
berdasarkan Hasil Pengukuran pada
Penduduk Umur > 18 Tahun menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Utara, tercatat

pravalensi tertinggi

yaitu: Kabupaten Karo 45,49%,
Tertinggi ke dua yaitu:Tapanuli Utara
41,02%, dan urutan ke tiga tertinggi
yaitu: Humbang Hasundutan 37,69%,
30,56%, Mandailing Natal
25,82%, Tapanuli Selatan 26,85%,
Tangah 30,89%, Toba
Samosir  34,55%, Labuhan Batu
32,95%, Asahan 32,31%, Simalungun
32,69%, Dairi 37,30%, Deli Serdang
31,39%, Langkat26,36%, Nias Selatan
18,28%, Pakpak Barat 25,01%,
Samosir 38,99%, Serdang Bedagai
26,25%, Batu Bara 25,41%, Padang

Lawas Utara 23,42%, Padang Lawas

Nias

Tapanuli
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16,37%, Labuhan Batu Selatan
24,56%, Labuhan Batu Utara 25,26%,
Nias Utara 27,52%, Nias Barat
31,25%, Sibolga 23,84%, Tanjung
Balai25,58%, Pematang  Siantar
30,68%, Tebing Tinggi 29,55%,
Medan 25,21%, Binjai 29,86%,

Padang Sidempuan 29,62%,Gunung
Sitoli 36,24% Dari total Keseluruhan
Provinsi pravalensi Hipertensi di
Sumatera Utara tercatat
29,19%.(Riskesdas, 2018).agar tidak

terjadi

sebanyak
peningkatan tekanan darah
yang lebih parah. Tetapi sayangnya
tidak semua penderita hipertensi dapat
melakukan pencegahan kekambuhan
terhadap Hal ini
disebabkan

pengetahuan

penyakitnya.
karena tingkat
dan sikap penderita

hipertensi tentang pencegahan

kekambuhan tidaklah
sama (Haryatun, N. 2013).
Berdasarkan Data Tahun 2022

dari Rumah Sakit Umum Daerah

penyakitnya

Doloksanggul  didapatkan  bahwa
Hipertensi merupakan urutan kedua
penyakit terbesar yaitu sebanyak
9.262 jiwa dari seluruh kalangan
usia.(Badan Layanan Umum Daerah

RSUD Doloksanggul).



Data hasil  survei

yang
RSUD

Doloksanggul 3 Bulan terakhir mulai

diperoleh  peneliti  di

Februari-Mei  pasien  hipertensi
sebanyak 200 orang. dengan usia >60
Tahun dan pasien yang memiliki

tekanan darah diatas 200mmHg.

Kebanyakan penderita hipertensi
disebabkan karena banyak
mengkonsumsi  Daging, makanan
berlemak, tinggi kalori, perokok

aktif, dan kurangnnya kebutuhan

istirahat.

KERANGKA KONSEP
“Gambaran Pengetahuan dan
Sikap Penderita Hipertensi

Tentang Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi di RSUD Doloksanggul
Tahun 2023”.

Variabel Independen Variabel
1.Pengetahuan Pencegahan
2.Sikap ——>{ Kekambuhan

Hipertensi

Berdasarkan konsep di atas
yang menjadi variable ada 2(dua)
yaitu: variabel independen adalah
variabel yang menjadi penyebab
perubahan atau timbulnya variabel
terkait Variabel

Independen dalam penelitian ini

(dependen).
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adalah Pengetahuan, Sikap,
sedangkan variable dependen nya
adalah merupakan variable yang
mempengaruhi atau menjadi akibat
karena variable bebas (independen)
adalah

dalam  penelitian  ini

pencegahan kekambuhan

hipertensi(Sugiyono, 2017:39).

Peneliti menggunakan variable

independen  pengetahuan  karena

peneliti ingin menilai sejauh mana
pengetahuan  responden  tentang
pencegahan kekambuhan hipertensi
dan melihat apakah ada hubungan
pengetahuan dengan pencegahan
kekambuhan hipertensi. Peneliti juga
mengambil variable sikap untuk

melihat seberapa besar tindakan

responden dalam mencegah

kekambuhan  hipertensi  karena

sebagian responden memiliki

pengetahuan tentang pencegahan
kekambuhan hipertensi tetapi, tidak

menerapkan dalam kehidupannya.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian analitik kuantitatif dengan
desain crossectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-
Mei 2023, di Ruangan Poli Dalam |
RSUD Doloksanggul

Doloksanggul Kabupaten Humbang

Kecamatan

Hasundutan. Data dikumpulkan dari
Data Penderita Hipertensi sebagai
sasaran penelitian. Dimana jumlah
populasi yang digunakan sebanyak
200

sampel

responden dan pengambilan
ditentukan berdasarkan

rumus Slovin dengan jumlah sampel

36  responden.  Seluruh  data
penelitian diperoleh dengan
membagikan kuesioner  online
kepada responden. Skala

pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert.
Seluruh data diuji dengan hasil uji
validitas dan reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,938 dengan uji
hasil validitas dan reliabilitas dengan
nilai Cronbach’s Alpha 0,878.

61

HASIL

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Gambaran
Pengetahuan, Sikap,

Penderita Hipertensi, Jenis

Kelamin, Pekerjaan Tentang

Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi di RSUD
Doloksanggul Kabupaten
Humbang Hasundutan
Tahun 2023.
No| Variabel Jumlah |Presentase
(%)
1 Pengetahuan
Baik 16 44.4%
Kurang Baik |20 55.6%
Total 36 100.0%
2 Sikap
Positif 14 38.9%
Negatif 22 61.1%
Total 36 100.0%
3 Pencegahan kekambuhan Hipertensi
Baik 15 41.7%
Kurang Baik |21 58.3%
Total 36 100.0%
4 Jenis Kelamin
Laki-laki 20 55.6%
Perempuan 16 44.4%
Total 100.0%
5 Pekerjaan
Petani 20 55.6%
Wiraswasta |8 22.2%




Pensiunan |8 22.2%

Total 36 100.0%

Pencegahan Kekambuhan Hipertensi

Pengetahuan Kurang | Total
Baik
% |n % | N %
1| Baik 62. | 6/ 37.| 1| 100.
5% 5%| 6| 0%
2| Kur 25. | 1] 75.| 2| 100.
ang 0% | 5 0%| 0] 0%
Baik

Berdasarkan tabel 4.1 dapat

diketahui distribusi frekuensi
responden berdasarkan pengetahuan
dari 36 yang

berpengetahuan baik sebanyak 16

responden,

orang(44,4%), yang berpengetahuan
kurang baik
orang(55,6%).

Distribusi frekuensi responden

sebanyak 20

berdasarkan sikap yang mempunyai
sikap
orang(38,9%) dan sikap negatif 22
orang (61,1%).

Distribusi frekuensi responden

postif sebanyak 14

berdasarkan Pencegahan

kekambuhan hipertensi responden
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yang dapat mencegah kekambuhan
hipertensi dengan baik sebanyak 15
orang(41,7%) dan yang mencegah
kekambuhan  hipertensi

kurang baik 21 orang(58,3%).

Distribusi frekuensi responden

dengan

berdasarkan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 20 orang (55,6%) dan yang
berjenis  kelamin

orang(44,4%).

perempuan 16

Distribusi frekuensi responden

berdasarkan Pekerjaannya Petani
sebanyak 20 orang(55,6%)
Responden  yang  pekerjaannya
Wiraswasta sebanyak 8 orang
(22,2%) dan Responden yang

pekerjaannya Pensiunan sebanyak 8
orang (22,2%).

Tabel 4.2 Gambaran Pengetahuan

Tentang Pencegahan
Kekambuhan Hipertensi di
RSUD Doloksanggul
Kecamatan Doloksanggul
Kabupaten Humbang

Hasundutan Tahun 2023.



Berdasarkan tabel 4.2 dapat

diketahui  responden

pengetahuan dari 16

berpengetahuan baik terdapat 10

orang(62.5%)  yang

pencegahan dengan baik,dan terdapat
6 orang(37.5%) yang melakukan
pencegahan dengan kurang baik.
Dari 20 responden berpengetahuan

kurang baik terdapat5

Tabel 4.3 Gambaran Sikap
Penderita Hipertensi
Tentang Pencegahan
Kekambuhan Hipertensi di
RSUD Doloksanggul
Kecamatan Doloksanggul
Kabupaten Humbang

Hasundutan Tahun 2023.

berdasarkan
responden

melakukan

Pencegahan Kekambuhan Hipertensi

Sikap Baik
Baik

Kurang| Total

n | % n % [N (%

1 Positif| 7 | 50.0% | 7| 50.0% 114 1100.0
%

2 Negatif| 8 | 36.4% |14 (63.6% |22 1100.0
%
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat

diketahui  responden berdasarkan
sikap dari 14 responden bersikap
positif terdapat 7 orang(50.0%) yang
melakukan pencegahan dengan baik,
dan terdapat 7 orang (50.0%) yang
melakukan  pencegahan  dengan
kurang baik. Dari 22 responden yang
bersikap negatif terdapat 8 orang
(36.4%) yang melakukan pencegahan
dengan baik dan 14 orang (63.6%)

yang melakukan pencegahan dengan

kurang baik.
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang
berjudul “Gambaran Pengetahuan

dan Sikap Penderita Hipertensi
Tentang Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi di RSUD Doloksanggul
Kecamatan Doloksanggul Kabupaten

Humbang Hasundutan Tahun 2023~

maka di peroleh hasil sebagai
berikut:

1.“Gambaran Pengetahuan
Penderita  Hipertensi  Tentang
Pencegahan Kekambuhan

Hipertensi di RSUD Doloksanggul
Kecamatan Doloksanggul
Kabupaten Humbang Hasundutan

Tahun 2023”.



Berdasarkan pengetahuan dari
16 responden berpengetahuan baik
terdapat 10 orang (62.5%) yang
melakukan
baik,dan terdapat 6 orang (37.5%)

pencegahan  dengan
yang melakukan pencegahan dengan
kurang baik. Dari 20
berpengetahuan kurang baik terdapat

responden

5 orang (25.0%) yang melakukan
baik,
terdapat 15 orang (75.0%) yang

pencegahan  dengan dan

melakukan  pencegahan  dengan
kurang baik.

Dari hasil penelitian Mansur
sididi, (2020)
Pengetahuan dan Sikap Pencegahan
Pada
Penderita Hipertensi di Puskesmas

Kota

“Gambaran

Kekambuhan Hipertensi

Antang Makassar  bahwa

Pengetahuan Responden Tentang

Hipertensi Dominan Masuk Pada

Kategori  Kurang dan  sikap
pencegahan kekambuhan hipertensi
responden dominan masuk pada
kategori cukup. Oleh karena itu

peneliti menyarankan

yang
pengetahuan baik tentang hipertensi

kepada

responden memiliki

tetap dipertahankan dan
meningkatkan  pengetahuan  bagi
responden yang masih  kurang
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memiliki ~ pengetahuan  tentang
hipertensi.

Menurut asumsi peneliti pada
yang

pengetahuan berhubungan dengan

data  hasil didapatkan
tindakan pencegahan kekambuhan
hipertensi.

2.“Gambaran Sikap Penderita

Hipertensi Tentang Pencegahan
Kekambuhan Hipertensi di RSUD
Doloksanggul Kecamatan
Doloksanggul Kabupaten
Humbang Hasundutan Tahun
20237,

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
diketahui distribusi frekuensi

responden berdasarkan sikap dari 14
responden bersikap positif terdapat 7
orang (50.0%) vyang melakukan
baik,
7 orang (50.0%) vyang

pencegahan  dengan dan
terdapat
melakukan  pencegahan  dengan
kurang baik. Dari 22 responden yang
bersikap negatif terdapat 8 orang
(36.4%) yang melakukan pencegahan
dengan baik dan 14 orang (63.6%)
yang melakukan pencegahan dengan
kurang baik.

Dari hasil penelitian Mansur
sididi, (2020)

Pengetahuan dan Sikap Pencegahan

“Gambaran



Kekambuhan Hipertensi Pada
Penderita Hipertensi di Puskesmas
Antang Kota Makassar bahwa
Pengetahuan Responden Tentang
Hipertensi Dominan Masuk Pada
Kategori  Kurang  dan  sikap
pencegahan kekambuhan hiper tensi
responden dominan masuk pada
kategori cukup. Oleh karena itu
penulis menyarankan kepada
responden yang memiliki
pengetahuan baik tentang hipertensi
tetap dipertahankan dan
meningkatkan  pengetahuan  bagi
responden yang masih  kurang
memiliki ~ pengetahuan  tentang
hipertensi.

Menurut asumsi peneliti pada
data hasil yang didapatkan sikap
dapat mempengaruhi  seseorang
dalam  melakukan  pencegahan

kekambuhan hipertensi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Gambaran
Pengetahuan dan Sikap Penderita
Hipertensi
Kekambuhan Hipertensi di RSUD

Doloksanggul

Tentang  Pencegahan

Kecamatan

Doloksanggul Kabupaten Humbang

Hasundutan Tahun 2023 dengan
jumlah responden 36 orang, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

a. Pengetahuan tentang pencegahan
kekambuhan hipertensi pada
penderita hipertensi dari 36
responden yang berpengetahuan
baik yaitu 16 orang (44.4%) dan
yang memiliki pengetahuan
kurang baik sebanyak 20 orang
(55.6%).

b. Sikap tentang pencegahan

kekambuhan  hipertensi  pada

penderita  hipertensi dari 36

responden yang bersikap positif

sebanyak 14 orang (38.9%) dan
yang bersikap negative sebanyak

22 orang (61.1%)
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